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Abstract

Ecologically Invasive Aliens Species (IAS) poses a parE}lar threat to the conservation area that is a
biodiversity sanctuary, Baturraden Botanical Garden (KRB)EGhe purpose of this research is to find out the
composition of IAS in KRB. This method of research is a swrvey method with purposive random sampling.
Observation and prosecution is done by dividing krb into 10 plots. Information on the introduction process as well

onservation strategy recommendations is obtained through library studies and interviews with resouce person.
The data then analyzed using the Importance Value Index (INP). The results showed that the IAS introduction
process began in 1952 through the utilization of Protected Forest (HL) and Limited Production Forest (HPT) in
KRB; The vegetation community structure in the KRB is dominated by spikes (saplings), seedlings, wees and poles.
There were 13 IAS species consisting of 9 families; Seedling and saplings Calliandra houstoniana var. calothyrsus
(Meissner) Barneby and Agathis dammara (Lamb). Rich. while at Agathis dammara (Lamb) tree level. Rich. and
Schima wallichii Choisy. potential as a special IAS in the KRB, Controlling can be done through mitigation,
periodic maintenance and eradication. In situ and ex situ conservation strategy plans in KRB are the creation of

forest pharmacy conservation villages.

Keywords: Baturraden Botanical Garden , biodiversity, Invasive Aliens Spesies (IAS)

1. PENDAHULUAN

The Invasive Species Advisory Committee
(ISAC) menegaskan bahwa gangguan terhadap suatu
ekosistem akibat masuknya IAS dapat menimbulkan
kerugian-kerugian ekonomi, kerusakan lingkungan
dan juga gangguan kesehatan manusia. Pengaruh
adanya jenis-jenis IAS terhadap ekosistem sangat
besar, membahayakan dan kontinyu. IAS dapat
merusak jenis asli dan ekosistem dalam skala global,
sehingga menyebabkan terjadinya degradasi dan
hilangnya suatu habitat (Anonim, 2009 dalam Uji et
al.,, 2012). IUCN (2010); Sunaryo et al. (2012b)
menyampaikan bahwa laporan yang dikeluarkan oleh
Invasive Species Specialist Group (ISSG) mengenai
IAS terdapat 171 IAS baik dari flora dan fauna di
Indonesia, 103 diantarara tumbuhan asing invasif
penting. Jenis-jenisnya berhabitus semak, pohon,
herba dan rumput-rumputan., tumbuhan air serta
paku-pakuan.

Invasi jenis-jenis IAS juga terjadi di berbagai
kawasan konservasi, diantaranya adalah kawasan
Taman Nasional. Beberapa contoh tumbuh-tumbuhan
invasif yang sudah lama ada dan sudah atau

berpotensi menjadi pengganggu adalah
Chromolaena odorata di TN Pangandaran dan Ujung
Kulon. Uji er al., (2010) menyampaikan Merremia
peltata di TN Bukit Barisan Selatan, serta hasil
penelitian Sunaryo ef al. ( 2012b) di TN Gunung
Halimun- Salak yaitu Calliandra callothyrsus dan
Piper aduncum.

Hasil informasi inventarisasi IAS di kebun
raya merupakan informasi dasar vyang dapat
digunakan oleh pengelola dalam rangka pengelolaan
tumbuhan yang bersifat invasif.  Perlu adanya
prioritas  pengelolaan [AS vyang ada untuk
meminimalisasi dampak tumbuhan eksotik dan
invasit terhadap ekosiostem alami di kebun raya
tersebut (Junaedi, 2014). Manajemen pengelolaan
hutan sebagai penyangga biodiversitas terestrial perlu
dipertahankan dari adanya introduksi dan invasi
tanaman yang dapat terjadi karena proses
pemanfaatan kayu hutan oleh manusia (Padmanaba et
al., 2014). FAO (2011) menyampaikan bahwa hutan
sehat memiliki populasi tumbuhan pengganggu
rendah sehinggga tidak mengganggu manajemen
pengelolaan hutan, sehingga pada akhimya akan
berdampak positif pada aspek ekonomi.
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Zuhri & Zaenal (2013) menyampaikan bahwa

kebun raya sebagai tempat konservasi dikhawatirkan
akan berkurang koleksinya dengan adanya jumlah
spesies introduksi yang besar. Hal ini menyebabkan
besarnya potensi spesies introduksi sebagai IAS, dan
dapat menurunkan nilai taksonomisnya. Pada
akhirnya, akan menyebabkan menurunnya nilai
ekonomis pada kawasan terkait. Pada penelitian
sebeleumnya penekanan pada pencegahan,
pengendalian dan pemberantasan, serta perhatian
terhadap tumbuhan asing invasif saat ini juga
diarahkan pada pengenalan jenis-jenis [AS yang
ditemukan dan berpotensi mengganggu ekosistem.
Oleh karena itu perlu adanya perhatian dan penelitian
mengenai IAS di Kebun Raya Baturraden (KRB)
yang berpotensi mengancam kelestarian ekosistem
dan flora asli di kawasan ini.
Pengoptimalan fungsi Kebun Raya Baturraden
sebagai lembaga perlindungan keanekaragaman
hayati, memerlukan faktor pendukung yang perffidg
guna menjaga kelestarian biodiversitas yang ada, oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi  jenis IAS  dapat mempengaruhi
biodiversitas vegetasi di KRB serta rekomendasi
cara pengendalian IAS tersebut.

2. METODE PENELITIAN

2.gFhhan dan Metode
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilak§fakan pada bulan Januari
hingga Maret 2017 di Kebun Raya Baturraden yang
terletak di Desa Kemutug Lor, Kecamatan
Baturraden, Kabupaten Banyumas dan berada +14
Km dari Kota Purwokerto, +1,5 km dari gerbang
utama Wana Wisata Baturraden. Kebun Raya
Baturraden berada di kaki Gunung Slamet, RPH
Baturaden, BKPH Gunung Slamet Barat, KPH
Banyumas Timur. Topografi mulai landai sampai
berbukit dengan kemiringan 20-70% dengan
ketinggian 702-1076 mdpl. Jumlah titik sampel/plot
terdiri dari 40 titik sampel, dimana akan terbagi
menjadi 10 titik dengan jarak antar aifff} titik 40
meter. Identifikasi IAS dilaksanakan di Fakultas
Biologi Universitas Jenderal Soedirman§fferta LIPI.
Pembuatan herbarium dilaksanakan di Fakultas
Biologi Universitas Jenderal Soedirman.
B. Metode Kerja

Penelitian ini bersifat kuantitatif serta kualitatif
diskriptif  analisis  (Moleong, 2000). Teknik
kuantitatif dipergunakan guna penghitungan data IAS
baik INP, keanekaragaman jenisS maupun pola
persebarannya, sedangkan kualitatif secara deskriptif
analisis dipergunakan untuk menggambarkan dan
menganalisa data melalui studi kepustakaan dan
wawancara kepada pihak yang memiliki kompetensi
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tinggi mengenai [AS (Neuman, 2000). Teknik

pengambilan sampel secara purposive sampling.

1. Studi kepustakaan dan wawancara narasumber

Kepala Dinas&Adiministratur Perhutani  Divisi

Region Jawa Tengah, KPH Banyumas Timur, serta

Kepala Bidang Konservasi Tumbuhan Kebun Raya

Baturraden.

2. Pengukuran dan Perekaman Jenis Vegetasi

a. Pohon dewasa yang diameter batang minimal 35
cm.

b. Tiang (pole) pohon-pohon muda yang berdiameter
10-35 cm.

c. Sapihan, pancang (sapling)-permudaan yang
tingginya 1.5 m dan lebih sampai pohon-pohon
muda yang berdiameter kuranfdari 10 cm (dibagi
dalam kelas-kelas) ukuran tinggi 1.5-3m, 3m
sampai pohon-pohon muda berdiameter kurang
Bri 5 cm, dan pohon muda berdiameter 5-10 cm.

d. Semai (seedling) permudaan mulai kecambah
sampai setinggi 1.5 m (dibagi dalam kelas-kelas
tinggi 0-30 cm dan 30-150cm).

3. Identifikasi Vegetasi

Sampel jenis vegetasi yang telah
diperoleh pada lokasi penelitian dengan metode
kombinasi jalur berpetak di identifikasi dan
determinasi dengan bantuan masyarakat lokal yang
tergabung dalam Lembaga Masyarakat Desa Hutan

(LMDH) Baturraden, dengan buku kunci identifikasi

Backer dan Bakhuizen van den Brink (1965) dan

Heyne (1978) di Laboratorium Lingkungan Fakultas

Biologi Universitas Jenderal Soedirman, sertas di

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) Bogor.

4. Pengukuran Parameter Pendukung

Pengukuran parameter yaitu dengan pengukuran data

ketifpgian di KRB.

2.2 Analisis Data

1. Indeks Nilai Penting (INP) menurut Latifah

( 2000).

B(erapalanjenis

Individn
Kerapatanii) =
Kerapatan Relatif
Kerapatan SuatuJenis
(KR) = Herapatan Total Seluruh Jenis Frekuensi X 100%
b. Frekuensi

T SubPevak Ditemukannys Susm Jeni:

Frekuensi (F) =

F Selurnh Sub Petak Ukur
Frekuensi Sustu[enis
Frekuensi Relatif (FR) = = Freknens ToralSuaolens X 100%
¢.Dominansi N -
= LunasBidang Dazar Suatn [eniz
Dominansi (D) E Toes Perd Ul
. . . i Sustu [enis
Dominansi Relatif (DR) = go=—aemaer e X 100%
20
INP = KR + FR + DR (untuk tingkat tiang dan pohon)
INP = KR + FR (untuk tingkat semai dan pancang )
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Introduksi dan Struktur IAS

Introduksi IAS diduga disebabkan oleh
terdapatnya gangguan terhadap kawasan konservasi
tersebut, terutama oleh aktivitas manusia yang
dengan sengaja mengubah peruntukkan kawasan
konservasi tersebut menjadi kawasan hutan produksi
sehingga akses masuknya IAS semakin meningkat.
Dimulai pada tahun 1952 dengan masuknya salah
satu komoditas unggulan vyaitu Agathis dammara
(Lamb). Rich., sebagai tanaman pokok hutan
produksi. Pembukaan infrastruktur seperti jalan dan
bangunan setelah periode tersebut menyebabkan
meningkatnya  jenis IAS yang lain  yang
diperuntukkan sebagai tanaman pagar, tepi dan sela
(Perum Perhutani®, 1974) seperti Schima wallichii
Choisy serta Calliandra houstoniana var. calothyrsus
(Meissner) Barneby.

Pembukaan infrastruktur seperti jalan dan
bangunan menyebabkan meningkatnya jenis [AS
yang lain yang diperuntukkan sebagai tanaman pagar,
tepi dan sela (Perum Perhutani, 1974h) seperti
Schima  wallichii  Choisy  serta  Calliandra

houstoniana var. calothyrsus (Meissner) Barneby.
Padmanaba et al. (2014) menyebutkan bahwa
sebagian besar introduksi IAS disebabkan oleh
kegiatan silvikultur di suatu kawasan. Hal ini sesuai
dengan proses introduksi [AS di Kebun Raya
Baturraden.

Hasil penelitian menemukan 13 spesies IAS,
yvang berasal dari 9 famili. Dari ke-13 spesies yang
ditemukan 6 diantaranya tercatat sebagai spesies
yang membutuhkan perhatian khusus (Tabel 1). Guna
mempelajari  mengenai  potensi [AS  yang
mempengaruhi biodiversitas di KRB, maka perlu
diketahui tingkat penguasaannya terhadap suatu
wilaydfmelalui Indeks Nilai Penting (INP).

Secara umum kehadiran vegetasi pada suatu
landskap memberikan dampak positif  bagi
keseimbangan  ekosistem, tetapi pengaruhnya
bervariasi tergantung pada struktur dan komposisinya
(Arrijani, 2008). Hasil observasi pada penelitian dari
ketinggian 702-1.062 mdpl menunjukkan bahwa
komposisi vegetasi IAS di Kebun Raya Baturraden
terdiri dari 9 famili yang terdiri dari 13 spesies di
dalamnya, terdiri dari 303 semai, 335 pancang
(sapling), 80 tiang (Pole) serta 217 pohon (Tabel 1).

Tabel 1. INP IAS tingkat Semai (Seedling) dan Pancang (Sapling)

No. Famili Nama Ilmiah Status FR (%) KR (%) :1;}1;
‘ A{;a this dammara (Lamb). VU (Vulnerable) 909 22.12 3121
1 Araucariaceae Rich.
Athyrium medium (Carmich.) LC (Least Concern) -
2 Athyriaceae T Moore 29 3.21 14,30
Athyrium solenopteris LC (Least Concern) 5
Athyriaceae {(Kunze) T.Moore 18,18 3,80 23,98
4 Asteraceae Ageratum conyzoides L. 455 2,06 6,61
Sphagneticola trilobata (L.)
5 Asteraceae I F. Pruski 455 390 10,45
Davallia denticulara (Burm.
6 Davalliaceae fil.) Mett. ex Kuhn 455 390 10,43
Zapotheca portoricensis 5
7 Fabaceae (Jacqn.) 455 1.87 12,41
Calliandra houstoniana var.
calothyrsus (Meissner) 455 28.81 33,36
8 Fabaceae Barneby
9 Gramineae Eleusine indica LC (Least Concern) 455 5,31 986
10 Gramineae Saccharum spontaneum L. LC (Least Concern) 9.09 2,65 L1775
11 Melastomaceae idemia hirta (L.) D. Don 909 0,98 10,07
Brugmansia suaveolens EW (Extinct in the
(Humb. & Bonpl. ex Willd.) Wild) 455 1,77 632
12 Solanaceae Bercht. & I Presl
13 Theaceae 13,64 5.60 19.24

Schima wallichii Choisy

Tingkat semai (seedling) dan pancang
(sapling) Calliandra houstoniana var. calothyrsus
(Meissner) Barneby serta Agathis dammara (Lamb).
Rich. memiliki nilai INP yang tertinggi yaitu 33.36%
serta 31,21%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

pengusaan oleh spesies tersebut sangat tinggi dalam
komunitas vegetasi di KRB. Menumut Perum
Perhutani® (1996), Agathis dammara (Lamb). Rich
digunakan sebagai tanaman pokok hutan produksi
sedangkan C. houstoniana var. calothyrsus
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(Meissner) Barneby diperuntukkan sebagai tanaman
pagar hias dan konsumsi ternak sehingga banyak
ditemukan dalam INP yang tinggi

Tabel 3. INP IAS tingkat Pancang (Pole) dan Pohon

No. Famili Nama Ilmiah INP
(%)
Agathis dammara 3121

1 Araucariaceae  (Lamb). Rich.

2 Theaceae Schima wallichii Choisy. 19,24

INP tingkat pohon tertinggi terdapat pada
Agathis dammara (Lamb). Rich. 31,12% lebih tinggi
daripada Schima wallichii Choisy (Tabel 2). Sebagai
tanaman pokok kawasan hutan produksi tersebut,
maka Agathis dammara (Lamb). Rich. memiliki nilai
INP yang tertinggi pula untuk tingkat pohon karena
peruntukkannya sebagai komoditas utama produksi
kayu dan kopal.

B. Jenis-jenis dan Cara Pengendalian IAS
1. Famili Araucariaceae: Agathis dammara (Lamb).
Rich.

A. dammara berasal dari Filipina di Los Banos,
Luzon kemudian mengalami perkembangan yang
pesat (Bowen & Whitmore, 1980). Perum Perhutani
(1974) menyatakan bahwa spesies ini berasal dari
Filipina dan Indonesia (Maluku), serta memiliki
rentang geografi yang luas. Menurut Whitmore
(1980) tanaman ini diintroduksi pada tahun 1930-an.

Morfologi biji dari spesies ini bersayap,
sehingga dispersi membentuk propagul baru
menggunakan  angin  sebagai  agen  utama
(anemokori). Pada tahun 1976 berkembangnya
spesies ini di Baturraden diikuti oleh melimpahnya
spesies rayap dengan prosentase 54,55% pada kayu
tersebut. Oleh karena itu, usaha konservasi lain yang
perlu dikembangkan yaitu pengembangan cara agen
biologis yang efektif dan efisien dalam mengatasi
meningkatnya hama.

Tanaman ini dapat tumbuh pada daerah dengan
ketinggian 300 - 1.500 m dpl, sesuai dengan hasil
penelitian yaitu kisaran 702-1.062 m dpl. Hutan
Agathis sebagai hutan produksi menghasilkan kayu
yang berkualitas tinggi untuk tujuan penggunaan
pulp, kayu lapis (plywood), korek api, kayu
pertukangan dan penghasil kopal damar. Semai
(seedling) spesies ini tumbuh dengan baik di bawah
naungan tajuk 35-60%. Kelembaban relatif untuk
tanaman ini adalah 20-85%, sedangkan suhu yang
baik adalah 20-38°C (Perum Perhutani, 1974), sesuai
dengan Gambar 4.6.

Percobaan dengan semai spesies ini di Bogor,
Barangan (1976) menunjukkan peningkatan daun
tingkat semai terbaik terjadi pada kondisi daerah
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vang memiliki canopy cover 53% (sesuai dengan
Lampiran 9), dan pertumbuhannya semakin menurun
dengan meningkatnya canopy cover. Hal ini tidak
sesuai dengan Lampiran 9, bahwa terjadi jumlah
yang relatif stabil dalam spesies ini, karena adanya
program penanaman dan pemeliharaan berkala dari
Dinas Perhutani dan Pengelola Kebun Raya
Baturraden.

Kanopi tumbuhan mampu mengurangi
kecepatan jatuhnya butiran air hujan ke permukaan
tanah serta mampu mengurangi terjadinya erosi
tanah. Whitten et al. (1996) mengemukakan bahwa
kemampuan air mencapai tanah di bawah vegetasi
tergantung pada intensitas curah hujan dan lamanya
serta pada konfigurasi dan kepadatan daun, hanya 60-
80 % air hujan yang sesungguhnya masuk ke sungai
dan danau.

Penyadapan getah pada spesies ini dengan
menggunakan teknik tradisional memiliki kualitas
yang sama bagusnya dengan teknik lain (Sumantri &
Sastrodimodjo, 1977). Selain itu, hal tersebut lebih
menjaga kelestarian lingkungan sekitar. Ekstrak daun
Agathis dapat meningkatkan aktivitas plasmodial
pada infeksi plasmodium falciparum serta dapat
menurunkan demam (Noor Rain ef al., 2007).

A. dammara merupakan salah satu spesies
dengan status VU (Vulnerable). Menurut EJCN
(2003), Vulnerable (VU; rentan) adalah status
konservasi yang diberikan kepada spesies yang
sedang menghadapi risiko kepunahan di alam liar
pada waktu yang akan datang. Sesuai dengan kondisi
di Kebun Raya Baturraden, A. dammara sengaja
ditanam oleh pihak Perhutani guna peruntukan
sebagai pemenuhan fungsi sebagai hutan produksi.
Oleh karena itu, keberadaannya di wilayah Kebun
Raya Baturraden berada pada jumlah yang besar.

Pengelolaan pada famili ini diharapkan dapat
meningkatkan nilai guna dari akar sampai daun,
selain itu pula perlu diperhatikan fungsi ekologis
dalam menjaga kelestarian alam sekitar. Penyadapan.
penebangan dan penggunaan sebagai ekofarmasi
diharmonisasikan dengan perotasian vegatasi lain
yvang melingkupi sehingga katersediaan nutrisi tanah
tetap terjaga. Pengendalian yang dapat dilakukan
pada spesies ini yaitu dengan mitigasi, pemeliharaan
dan pengawasan berkala serta restorasi kawasan yang
telah selesai digunakan.

2. Famili Athyriaceae: Athyrium medium (Carmich.)
T.Moore dan  Athyrium
solenopteris  (Kunze) T.
Moore.

A. medium dan A. solenopteris merupakan
spesies dari famili Athyriaceae dengan statuf) LC
(Least Concern). Menurut IUCN (2003), Least
Concern (LC; berisiko rendah) adalah kategori
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IUCN yang diberikan untuk spesies yang telah
dievaluasi namun tidak masuk ke dalam kategori
manapun. Begitu pula dengan spesies dari famili
Graminieae yaitu Eleusine indica serta Saccharum
spontaneum. Keempat spesies tersebut terdapat
dalam hampir di seluruh plot pengamatan dalam
jumlah yang stabil (Lampiran 8).

Heyne (1992) menjelaskan bahwa tumbuhan
ini memiliki khasiat sebagai obat pasca persalinan, di
kalangan masyarakat Minahasa, tumbuhan paku ini
dimanfaatkan sebagai sayuran. Begitupula untuk
wilayah Baturraden, famili ini banyak digunakan
untuk kebutuhan konsumsi. Spora dari tanaman ini
terdispersi membentuk spesies baru dengan agen
utama angin (anemokori). Pengelolaan spesies ini
dapat dilakukan dengan mitigasi dan pemeliharaan
berkala. Pengendalian dapat dilakukan melalui
eradikasi.

3. Famili Asteraceae: Agerarum conyzoides L. dan
Sphagneticola trilobata (L.)
J.F. Pruski.

Famili Asteraceae mudah sekali ditemukan
dalam penelitian ini terutama bandotan (A.
conyzoides). Pada umumnya spesies dari famili
Asteraceae merupakan tumbuhan liar dan mudah
untuk tersebar di beberapa habitat (Pujowati 2006)
dan merupakan salah satu spesies gulma vyang
berbahaya (Sastroutomo 1990).

S. trilobata berasal dari Amerika Utara dibawa
dari Hawai ke Phonpei karena dianggap sebagai
tanaman kebun hias yang menarik (Gilman, 1999).
Spesies ini mengandung senyawa triterpenoid yang
berpotensi aktif sebagai antiplasmodium (Isa, 2014).
Tanaman ini telah lama digunakan untuk pengobatan
secara empiris untuk mengatasi demam (antipiretik).
Sifat antipiretik ini dapat membantu penderita
malaria dalam melawan penyakitnya (Sastrapradja,
1986; Heyne, 1987; Wu, 2001). Biji-biji dari famili
ini yang ringan terdispersi melalui agen utama angin
(anemokori). Pengelolaan spesies ini dapat dilakukan
dengan  mitigasi dan  pemeliharaan  berkala.
Pengendalian dapat dilakukan melalui eradikasi.

4. Famili Davalliaceae: Davallia denticulata (Burm.
fil.) Mett. ex Kuhn.

Spesies ini mampu hidup pada kondisi habitat
mikro yang lebih terbuka (terpapar sinar matahari
langsung), dengan kondisi kelembaban dan suhu
udara yang lebih rendah (Sujalu, 2007). Spesies ini
terdispersi dengan baik dengan agen utama angin
(anemokori). Pengelolaan spesies ini dapat dilakukan
dengan  mitigasi dan  pemeliharaan  berkala.
Pengendalian dapat dilakukan melalui eradikasi.

5. Famili Fabaceae: Calliandra houstoniana var.
calothyrsus (Meissner)

Bameby. dan Zapotheca
portoricensis (Jacgn.)

C. houstoniana diintroduksikan dari Amerika
Tengah ke Indonesia pada akhir tahun 1936.
Sementara itu pasar pelet dari biomassa kayu untuk
tujuan energi juga sangat menjanjikan di Eropa,
Amerika dan Korea Selatan. Korea bahkan
menargetkan impor 5 juta ton pelet pada tahun 2020
untuk memenuhi 75% kebutuhan dalam negeri
(Kementerian Kehutanan, 2014).

Spesies  ini  telah  digunakan  untuk
merehabilitasi tanah masam yang tidak produktif dan
ditumbubhi alang-alang (Imperata cylindrica). Spesies
yang ditanam di perkebunan kelapa dengan kerapatan
sekitar 160 pohon/ha menunjukkan fungsi yang
cukup banyak antara lain dapat mengurangi
pertumbuhan gulma, mengawetkan kelembaban
tanah, serta memperbaiki struktur dan kesuburan
tanah. Hijauan segar untuk ternak dari spesies ini
dapat meningkatkan berat badan ternak pedaging dan
produksi susu pada sapi. Pemberian 3 kg daun segar
meningkatkan produksi susu yang setara dengan
pemberian 1 kg bahan makanan komersial yang
mengandung 16% protein mentah. Penggantian
konsentrat makanan komersial dengan daun spesies
ini akan menghemat pengeluaran peternak
(Kementerian Kehutanan, 2014).

Di Jawa, spesies ini umumnya dijumpai pada
ketinggian >250 m dpl, namun terbaik pada
ketinggian >800 sampai 1700 m dpl. Kaliandra
merupakan jenis agresif sebagai tanaman sekunder,
dan tumbuh diberbagai tipe tanah dari tanah vulkanik
dalam, sampai uvial sampai tanah lempung pasiran
yvang tererosi. Kaliandra tumbuh di daerah dengan
suhu minimum tahunan 18-22° C dan tidak tahan
terhadap pembekuan. Kaliandra hidup pada berbagai
tipe tanah dan tampaknya tahan terhadap tanah yang
agak masam dengan pH sekitar 4.5, namun tidak
tahan terhadap tanah yang drainasenya buruk dan
yang tergenang secara teratur (Kementerian
Kehutanan, 2014). Distribusi geografis spesies ini
dimulai dari Amazon, Afrika, Asia, Madagaskar,
Brazil, Amerika Selatan, Australia (De Souza et al..
2013).

Ekstrak daun Z. portoricensis memiliki fungsi
sebagai anti bakterial, anti fungal dan sebagai sumber
antibiotik (Agbafor er al., 2011). Setia (2008)
menyampaikan bahwa dispersi biji Famili Fabaceae
ini banyak dibantu oleh fauna sekitar seperti kepiting,
selain itu bunga yang indah difungsikan sebagai
sumber nektar lebah. Kementrian Kehutanan (2014)
menambahkan selain zookori, famili ini terdispersi
dengan baik oleh bantuan manusia (antropokori)
secara sengaja ataupun tidak sengaja karena aktivitas
pengambilan daun untuk pakan ternak di kawasan
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sekitar bekerjasama BBPTUHPT (Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul dan Hijavan Pakan
Ternak) di Baturraden.

Cara pengendalian dari Famili Fabaceae ini
dapat dilakukan melalui penjarangan secara periodik
serta pemanfaatan yang berkelanjutan agar dapat
memberikan manfaat baik secara ekologi maupun
ekonomi. Apabila pada kondisi dominansi yang
membahayakan, maka dapat dilakukan eradikasi.

6. Famili Poaceae: Eleusine indica dan Saccharum
spontaneum L.

Menurut Sastroutomo (1990) beberapa spesies
dari famili Poaceae merupakan gulma bagi tanaman
perkebunan seperti jampang (E. indica). Sedangkan
§. spontaneum dapat menyebabkan sumber api atau
sebagai pemicu kebakaran, selain itu juga dapat
menghambat kegiatan reforestrasi hutan, sehingga
pada jumlah yang besar dapat meningkatkan resiko
bahaya kebakaran hutan. Kemampuan memproduksi
propagulnya sangat tinggi, bahkan  tetap bisa
bereproduksi  meskipun  tunas  batang telah
dikeringkan selama 6 bulan selain itu bij sangat
ringan dan mudah terbawa angin (Boose & Holt
1999; Bart & Hartmann 2003; Donohue er al., 2010
& Bonnet et al., 2014). Hal inilah yang menyebabkan
dispersi biji yang tinggi pada spesies ini secara
anemokori.

Angin sebagai agen dispersi utama membawa
peran penting dalam penyebaran spesies ini mulai
dari India (Mukherjee, 1957) ke Asia Selatan dan
Afrika Timur serta wilayah Mediterania (Daniel &
Roach, 1987; Tai & Miller, 2001). Tanaman ini
diintroduksi ke negara lain melalui program
persilangan dengan famili tebu (Bonnet ef al., 2008).

Pengendalian dari famili ini dimulai dengan
adanya mitigasi serta pengawasan berkala. Kegiatan
eradikasi, harus dilakukan jika pada kondisi dominan
yang membahayakan karena famili ini beperan dalam
sumber semak bakar di hutan.

7. Famili Melastomaceae: Clidemia hirta (L.) D.
Don.

Tingkat vegetasi dasar terdapat salah satu jenis
tumbuhan asing invasif yang termasuk dalam 100
tumbuhan asing invasif di dunia yang berpotensi
berbahaya bagi ekoldf yaitu C. hirta (ISSG, 2005).
Saat ini C. hirta sudah menyebar di berbagai
kepulauan di Samudra Hindia, seperti di beberapa
bagian Mikronesia, Semenanjung Malaysia, dan
Indonesia. Penyebaran spesies ini secara lokal
terutama dilakukan oleh burung-burung pemakan
buah (zookori). Spesies tumbuhan invasif ini tidak
saja menyerang lahan pertanian dan perkebunan
tetapi juga menginvasi kawasan hutan, bahkan hutan
yang belum terganggu sekalipun (Peters, 2001).
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Pengelolaan famili ini dapat difungsikan
sebagai plasma nutfah bernilai konsumsi tinggi
apabila dikelola dengan baik. Pengendalian pada
tahap yang telah mendominasi kawasan sekitar
adalah melalui eradikasi pemusnahan sampai pada
akarnya untulinencegah penyebaran lebih pesat.

8. Famili Solanaceae: Brugmansia suaveolens
(Humb. & Bonpl. ex
Willd.)  Bercht. &
J Presl.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa B.
Suaveolens dengan stat@E)EW (Extinct in the Wild).
Menurut IUCN (2003), Extinct in the Wild (EW atau
punah di alam liar) adalah status konservasi yang
diberikan kepada spesies yang hanya diketahui
berada di tempat penangkaran atau di luar habitat
alami mereka. Oleh karena itu, diperlukan perhatian
khusus supaya spesies ini dapat dikembalikan
kembali ke habitat alaminya.

Spesies ini terkenal toksik dan halusinogen
(Anthony et al., 2009). Banyak terdapat pada
sempadan sungai, dengan curah hujan serta
kelembaban yang tinggi. Air digunakan sebagai agen
dispersi utama dalam pemencaran biji (hidrokori).
Sehingga sesuai dengan penelitian ini, famili ini
ditemukan berada pada sempadan Sungai Belot di
Kebun Raya Baturraden.

Pengelolaan famili ini dapat difungsikan
sebagai plasma nutfah bernilai farmasi tinggi apabila
dikelola dengan baik. Pengendalian pada tahap yang
telah mendominasi kawasan sekitar adalah melalui
eradikasi.

9. Famili Theaceae: Schima wallichii Choisy.

Spesies ini melimpah di hutan primer dataran
rendah hingga pegunungan, pohon ini juga umum
dijumpai di hutan-hutan sekunder dan wilayah yang
terganggu, bahkan juga di padang ilalang. Tumbuh
pada ketinggian 250 hingga 2.600 m dpl (Heyne,
1987).

Spesies ini dapat tumbuh pada tektur dan

kondisi kesuburan tanah yang beragam. Meski lebih
menyukai tanah yang berdrainase baik, pohon puspa
diketahui mampu tumbuh baik di daerah berawa dan
tepian sungai. Bunga vyang indah dan harum
menjadikan lebah sebagai agen dispersi (zookori)
selain air (hidrokori).
Bagian daun S. wallichii dimanfaatkan untuk
mengobati diare sedangkan kulit batang dapat
dimanfaatkan sebagai obat otitis dan sengatan ikan
karena mengandung saponin dan  glicoside
(Setyawati, 2010). Pengelolaan spesies ini dapat
dilakukan dengan mitigasi dan pemeliharaan berkala.
Pengendalian dapat dilakukan melalui eradikasi.




VIGOR: Jurnal [lmu Pertanian Tropika dan Subtropika 5 (2) : 61 — 70 (2020)

4. SIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Struktur komunitas vegetasi di KRB didominasi
oleh pancang (sapling), semai (seedling), pohon
dan tiang (pole). Ditemukan 13 spesies IAS yang
terdiri dari 9 famili. Yaitu Agathis dammara,
Athyrium medium (Carmich.) T. Moore, Athyrium
solenopteris  (Kunze) T.Moore, Ageratum
conyzoides L., Sphagneticola trilobata (L.) J.F.
Pruski, Davallia denticulata (Burm. fil.) Mert. ex
Kuhn,  Zapotheca  portoricensis  (Jacgn.),
Calliandra  houstoniana  var.  calothyrsus
(Meissner)Bamneby, Eleusine indica, Saccharum
onmneum, Clidemia hirta (L.) D. Don,
Brugmansia suaveolens (Humb. & Bonpl. ex
Willd.) Bercht. & J.Presl, Schima wallichii
Choisy.

2. Tingkat semai (seedling) dan pancang (sapling)
Calliandra  houstoniana  var.  calothyrsus
(Meissner) Barneby serta Agathis dammara
(Lamb). Rich. Sedangkan pada tingkat pohon
Agathis dammara (Lamb). Rich. dan Schima
wallichii Choisy. berpotensi sebagai IAS yang
menjadi perhatian khusus di KRB.

B. Saran

Penelitian tentang potensi ancaman [nvasive
Aliens Species (IAS) terhadap biodiversitas vegetasi
di Kebun Raya Baturraden Jawa Tengah, masih perlu
dilakukan lebih mendalam. Hal yang perlu
diperhatikan yaitu evaluasi berkala guna mengetahui
perkembangan jumlah dan jenis IAS. Selain itu,
pengamatan unsur-unsur iklim mikro interior hutan
sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu panjang
untuk mengetahui pengaruh terhadap viabilitas IAS.

Rencana strategi in sifu maupun ex sifu
diharapkan mampu terintegrasi melalui terbentuknya
kampung konservasi forest pharmacy, melalui
pengelolaan secara terpadu pada unit ekosistem
masyarakat  kecil kampung dan sumberdaya
keanekaragaman hayati lokal; penerapan eko-
teknologi, teknologi ramah lingkungan, kemandirian,
berbasis pengembangan indigenous knowledge.
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